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ABSTRACT

This study aimed to improve students’ ability to comprehend
narrative text through the implementation of the Jigsaw type
of Cooperative Learning model among Grade XI-I students
at MAN 1 Lamongan. The study employed Classroom Action
Research (CAR) using the Kemmis and McTaggart model,
conducted in two cycles consisting of planning, action,
observation, and reflection. The participants were 33
students. Data were collected through tests, observations,
interviews, and documentation and analyzed using
quantitative and qualitative approaches. The results showed
that the students’ mean score increased from 73.16 in the
pre-cycle to 77.21 in Cycle I and 83.21 in Cycle Il. Learning
mastery increased from 39.39% to 60.61% and 84.85%,
respectively. The Jigsaw model also improved students’
participation, ability to express opinions, teamwork, and
ability to explain the material. Thus, the Jigsaw model was
effective in  improving  students’  Narrative  Text
comprehension through collaborative and student-centered
learning.

Keywords: Narrative Text, Cooperative Learning, Jigsaw
ABSTRAKSI

Penelitian ini  bertujuan meningkatkan kemampuan
memahami narrative text melalui penerapan model
cooperative learning tipe Jigsaw pada siswa kelas XI-I MAN
1 Lamongan. Penelitian menggunakan metode Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) model Kemmis dan McTaggart dalam
dua siklus yang meliputi perencanaan, tindakan, observasi,
dan refleksi. Subjek penelitian berjumlah 33 siswa. Data
dikumpulkan melalui tes, observasi, wawancara, dan
dokumentasi serta dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif.
Hasil penelitian menunjukkan nilai rata-rata meningkat dari
73,16 pada prasiklus menjadi 77,21 pada siklus I dan 83,21
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pada siklus II. Ketuntasan belajar meningkat dari 39,39%
menjadi  60,61% dan 84,85%. Model juga
meningkatkan partisipasi, kemampuan menyampaikan

Jigsaw

pendapat, kerja sama, dan kemampuan menjelaskan materi.
Dengan demikian, model Jigsaw efektif meningkatkan
pemahaman Narrative Text melalui pembelajaran kolaboratif
dan berpusat pada siswa.

Kata Kunci: Narrative Text, Cooperative Learning,

Jigsaw.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan aspek yang
penting dalam menghadapi era globalisasi
yang penuh dengan tantangan dan
perubahan. Dengan pendidikan diharapkan
dapat membentuk karakter penerus bangsa
yang inovatif, terampil dan kreatif.
Pendidikan sebagai suatu proses bukan
hanya memberi bekal kemampuan
intelektual dalam membaca, menulis, dan
berhitung saja melainkan juga sebagai
proses  mengembangkan  kemampuan
peserta didik secara optimal dalam aspek
intelektual, sosial, dan personal (Usanto,
2022). Pendidikan merupakan proses
interaksi antara peserta didik dan tenaga
pendidik dalam kegiatan pembelajaran

yang terencana.

Karena itu, pendidikan tidak sekedar
mengembangkan kemampuan intelektual
individu semata, tetapi juga praktik dalam
kehidupan

bermasyarakat dengan
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menerapkan nilai-nilai moral dalam dirinya

(Wildan et al., 2025).

Bahasa Inggris merupakan salah satu
mata pelajaran yang memiliki peran
penting dalam membekali peserta didik
dengan kemampuan komunikasi global dan
literasi informasi. Dalam pembelajaran
Bahasa Inggris, keterampilan membaca
(reading) menjadi salah satu kompetensi
yang sangat penting karena berfungsi
sebagai sarana memperoleh informasi,

memperluas wawasan, serta

mengembangkan kemampuan

kritis

berpikir

(Handayani et al., 2019).

Kemampuan membaca tidak hanya

berkaitan dengan mengenali kata dan
kalimat, tetapi juga mencakup kemampuan
memahami makna, menemukan informasi
melakukan serta

penting, interpretasi,

menarik  kesimpulan berdasarkan isi

bacaan (Ilmiyati & Maharani, 2025).




Salah satu materi membaca yang
diajarkan pada jenjang Madrasah Aliyah
adalah Narrative Text. Teks naratif
merupakan teks yang berisi rangkaian
peristiwa yang disusun secara kronologis
dengan tujuan

menghibur  sekaligus

menyampaikan pesan moral kepada
pembaca (Qatrinada & Wintolo Apoko,
2025). Dalam pembelajaran Bahasa
Inggris, kemampuan memahami Narrative
Text mencakup kemampuan
mengidentifikasi tokoh, latar, konflik, alur
cerita, penyelesaian masalah, dan nilai-
nilai moral yang terkandung dalam cerita.
Namun demikian,

berbagai penelitian

menunjukkan bahwa kemampuan
memahami teks berbahasa Inggris masih
menjadi salah satu permasalahan yang
dihadapi peserta didik. Banyak siswa
mampu membaca teks secara literal, tetapi
mengalami kesulitan dalam memahami isi
bacaan secara mendalam (Syah & Saputra,

2020).

Permasalahan tersebut

juga
ditemukan pada siswa kelas XI I MAN 1
Lamongan pada semester ganjil Tahun
Ajaran 2025/2026. Hasil observasi pada
awal menunjukkan bahwa sebagian besar

siswa  mengalami  kesulitan  dalam

menentukan ide pokok, mengidentifikasi

struktur  Narrative Text, menemukan
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informasi rinci, dan menyimpulkan pesan

moral terkandung dalam teks.

yang
Rendahnya  kemampuan  memahami
Narrative Text tidak terlepas dari pola
pembelajaran yang masih berpusat pada
guru. Pembelajaran membaca cenderung
dilakukan melalui penjelasan materi dan
pemberian latthan soal sehingga siswa
kurang memperoleh kesempatan untuk
membangun  pemahamannya  melalui
diskusi dan interaksi sosial (Sipahutar et
al., 2021). Padahal, menurut Vygotsky,
pengetahuan dibangun melalui interaksi
sosial dan kolaborasi dengan orang lain

(Vygotsky, 2016).

Salah satu model pembelajaran yang
relevan untuk mengatasi permasalahan
adalah  model

tersebut Cooperative

Learning tipe  Jigsaw. Model ini
menempatkan siswa dalam kelompok asal
(home group) dan kelompok ahli (expert
group) sehingga setiap siswa memiliki
tanggung jawab untuk mempelajari materi
tertentu dan menjelaskan kembali kepada
anggota kelompoknya (Aqiyak, 2020).
Melalui proses tersebut, siswa tidak hanya
belajar memahami materi untuk dirinya
sendiri, tetapi juga bertanggung jawab
membantu teman kelompok memahami

materi yang dipelajari.




Sejumlah penelitian terdahulu telah

membuktikan efektivitas model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dalam
meningkatkan hasil belajar dan
keterampilan membaca siswa. Drouet et al.
menemukan bahwa metode Jigsaw mampu
meningkatkan keterlibatan peserta didik,
interaksi sosial, dan capaian akademik
pada Dberbagai konteks pembelajaran
(Drouet et al., 2023). Namun, penelitian
tersebut lebih berfokus pada dampak
umum model Jigsaw terhadap hasil belajar
tanpa mengkaji secara spesifik kemampuan
memahami  Narrative  Text  dalam
pembelajaran Bahasa Inggris. Sementara
itu, Nurhalizah et al. melaporkan bahwa
model Jigsaw efektif meningkatkan
keaktifan belajar dan hasil belajar siswa
sekolah menengah (Nurhalizah et al.,
2022). Akan tetapi, fokus penelitian
tersebut lebih diarahkan pada peningkatan
aktivitas belajar secara umum dan belum
secara khusus mengkaji kemampuan
memahami teks naratif sebagai salah satu
kompetensi membaca yang penting dalam

pembelajaran Bahasa Inggris.

Penelitian lain yang dilakukan oleh
Musyarafah et al. menunjukkan bahwa
model Jigsaw mampu meningkatkan
prestasi belajar Bahasa Inggris melalui

pembelajaran kolaboratif yang melibatkan
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interaksi  aktif  antarsiswa. Namun
demikian, penelitian tersebut dilaksanakan
pada jenjang sekolah dasar sehingga belum
menjelaskan efektivitas model Jigsaw pada
peserta didik tingkat Madrasah Aliyah
yang memiliki karakteristik dan tuntutan
kompetensi membaca yang lebih kompleks
(Musyarafah et al., 2024). Berdasarkan
telaah  terhadap beberapa penelitian
terdahulu, dapat disimpulkan bahwa kajian
mengenai penerapan model Jigsaw dalam
meningkatkan kemampuan memahami
Narrative Text pada siswa Madrasah
Aliyah masih relatif terbatas. Sebagian
terdahulu  lebih

besar  penelitian

menekankan pada peningkatan hasil
belajar secara umum dan aktivitas belajar
secara luas, sehingga belum ada yang
spesifik mengkaji peningkatan kemampuan

memahami Narrative Text pada konteks

Madrasah Aliyah.

Berdasarkan gap penelitian tersebut,
penelitian ini menawarkan kebaruan pada
penerapan model Cooperative Learning

tipe  Jigsaw  untuk  meningkatkan

kemampuan memahami Narrative Text
pada siswa kelas XI MAN 1 Lamongan
melalui desain Penelitian Tindakan Kelas

dilaksanakan secara  siklikal.

yang

Kebaruan penelitian ini tidak hanya

terletak pada konteks penelitian yang




dilakukan di lingkungan Madrasah Aliyah,
tetapi juga pada fokus kajian yang secara
spesifik mengukur peningkatan
kemampuan memahami Narrative Text
melalui indikator kemampuan
mengidentifikasi struktur teks, menemukan
informasi rinci, menentukan ide pokok,
memahami makna kosakata dalam konteks,
dan mengidentifikasi pesan moral cerita.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan proses penerapan
model Cooperative Learning tipe Jigsaw
serta menganalisis peningkatan
kemampuan memahami Narrative Text
pada siswa kelas XI-I MAN 1 Lamongan
setelah penerapan model pembelajaran

tersebut.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode

Penelitian  Tindakan Kelas (PTK)
(Classroom  Action  Research) yang
bertujuan  untuk  memperbaiki  dan

meningkatkan kualitas proses serta hasil
pembelajaran Al-Qur'an Hadis melalui
penerapan pembelajaran berbasis literasi
digital. PTK merupakan suatu bentuk
penelitian reflektif yang dilakukan oleh
guru di  kelasnya sendiri  untuk
memperbaiki praktik pembelajaran secara
berkelanjutan melalui tindakan-tindakan

yang dirancang berdasarkan permasalahan
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nyata yang ditemukan di lapangan
(Mulyasa, 2010). Dalam penelitian ini,
tindakan yang diberikan berupa penerapan
model pembelajaran kooperatof tipe
Jigsaw untuk meningkatkan hasil elajar
siswa pada materi memahami narrative

text.

Desain penelitian mengacu pada
model Classroom Action Research yang
dikembangkan oleh  Kemmis dan
McTaggart yang terdiri atas empat tahapan,

yaitu: (1) perencanaan (planning), (2)

pelaksanaan  tindakan  (acting), (3)
observasi (observing), dan (4) refleksi
(reflecting) (Siregar, 2025). Keempat

tahapan tersebut dilaksanakan secara siklus
dan berulang hingga diperoleh perbaikan
hasil pembelajaran Bahasa Inggris pada
kemampuan memahami narrative text
siswa kelas XI-I MAN 1 Lamongan
melalui penerapan model pemelajaran

Jigsaw,  sesuai  dengan  indikator

keberhasilan yang telah ditetapkan.

Penelitian dilaksanakan dalam dua
siklus yang masing-masing terdiri atas
tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan,
observasi, dan refleksi. Subjek penelitian
adalah 33 siswa kelas XI-I MAN 1
Lamongan yang terdiri atas 9 siswa laki-

laki dan 24 siswa perempuan. Penelitian




dilaksanakan pada semester genap Tahun

Pelajaran 2025/2026.

Teknik pengumpulan data meliputi

tes, observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Tes digunakan untuk
mengukur kemampuan memahami
Narrative Text pada setiap siklus.

Observasi dilakukan untuk mengamati
aktivitas siswa dan guru selama proses
pembelajaran berlangsung. Wawancara
digunakan untuk memperoleh informasi
mengenai siswa

respons terhadap

penerapan model Jigsaw, sedangkan
dokumentasi digunakan untuk melengkapi
data penelitian. Data kuantitatif dianalisis
menggunakan rata-rata nilai dan persentase
ketuntasan  belajar. Data  kualitatif
dianalisis melalui reduksi data, penyajian

data, dan penarikan kesimpulan.

Data penelitian terdiri atas data
kuantitatif dan data kualitatif. Data
kuantitatif diperoleh melalui tes hasil
belajar yang diberikan pada setiap akhir
siklus untuk mengukur tingkat penguasaan
siswa terhadap materi yang dipelajari.
Sementara itu, data kualitatif diperoleh
observasi, dan

melalui wawancara,

dokumentasi yang digunakan untuk

menggambarkan aktivitas siswa,

keterlibatan dalam pembelajaran, serta

respons terhadap penerapan literasi digital.
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Instrumen penelitian meliputi lembar
tes hasil belajar, lembar observasi aktivitas
siswa, dan

pedoman wawancara,

dokumentasi  kegiatan = pembelajaran.
Untuk menjamin validitas data, penelitian
menggunakan teknik triangulasi metode
dengan membandingkan data hasil tes,
observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Selanjutnya, analisis data dilakukan secara
kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif
dianalisis dengan menghitung nilai rata-
rata kelas dan persentase ketuntasan belajar
pada setiap siklus (Arikunto, 2019).
Persentase ketuntasan belajar dihitung

menggunakan rumus:
P = (n/N) x 100%

Keterangan:
P = persentase ketuntasan belajar;
n = jumlah siswa yang mencapai ketuntasan;

N = jumlah seluruh siswa.

Sementara  itu, data  kualitatif
dianalisis melalui tahapan reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan
untuk memeroleh gambaran mengenai
perubahan aktivitas dan keterlibatan siswa

selama proses pembelajaran.

Penelitian ini dinyatakan berhasil
apabila terjadi peningkatan hasil belajar
siswa dan sekurang-kurangnya 80% dari
siswa Kriteria

jumlah mencapai




Ketuntasan Minimal (KKM) atau yang
sekarang dinamakan KKTP yang telah
ditetapkan madrasah, yaitu 75. Selain itu,
keberhasilan tindakan juga ditunjukkan
oleh meningkatnya partisipasi, aktivitas,
dan motivasi belajar siswa selama
mengikuti pembelajaran Bahasa Inggris

model Jigsaw.

HASIL PENELITIAN
PEMBAHASAN

DAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan model Cooperative Learning
tipe Jigsaw mampu meningkatkan
kemampuan memahami Narrative Text
siswa kelas XI I MAN 1 Lamongan. Pada
tahap prasiklus, nilai rata-rata siswa
mencapai 73,16 dengan tingkat ketuntasan
belajar sebesar 39,39%. Dari 33 siswa,
hanya 13 siswa yang berhasil mencapai
di KKTP. Hasil tersebut

nilai atas

menunjukkan bahwa kemampuan
memahami Narrative Text masih berada
pada kategori rendah. Setelah penerapan
model Jigsaw pada siklus I, nilai rata-rata
siswa meningkat menjadi 77,21 dengan

tingkat ketuntasan belajar sebesar 60,61%.

Peningkatan tersebut menunjukkan
bahwa pembelajaran kooperatif mulai
memberikan dampak positif terhadap
Melalui

kemampuan memahami teks.
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kegiatan diskusi kelompok ahli dan

kelompok asal, siswa memperoleh
kesempatan untuk bertukar informasi dan
memperdalam pemahaman terhadap materi

yang dipelajari.

Pada siklus II, nilai rata-rata siswa
kembali meningkat menjadi 83,21 dengan
ketuntasan

Hasil

tingkat
84,85%.

belajar mencapai

tersebut menunjukkan

bahwa indikator keberhasilan penelitian
telah tercapai karena lebih dari 80% siswa

memperoleh nilai  di  atas KKTP.

Peningkatan hasil belajar ini menunjukkan
bahwa model Jigsaw mampu membantu
siswa memahami struktur Narrative Text,

menemukan informasi penting, dan

menyimpulkan pesan moral secara lebih
baik. Peningkatan kemampuan memahami

Narrative Text didukung oleh

juga
peningkatan aktivitas belajar siswa. Hasil

observasi menunjukkan bahwa siswa

menjadi  lebih aktif dalam diskusi
kelompok, lebih berani menyampaikan

pendapat, dan lebih mampu menjelaskan

materi kepada teman sekelompoknya.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
model Jigsaw berhasil menciptakan

pembelajaran yang aktif dan kolaboratif.

Temuan penelitian ini sejalan dengan
teori konstruktivisme sosial Vygotsky yang
bahwa

menegaskan pembelajaran




berlangsung secara optimal melalui

interaksi sosial antarsiswa (Amahorseya &

Mardliyah, 2023). Menurut Vygotsky,

pengetahuan tidak  ditransfer secara
langsung dari guru kepada siswa,
melainkan dikonstruksi melalui proses

kolaborasi, komunikasi, dan negosiasi
makna dengan orang lain. Konsep Zone of
Proximal Development (ZPD) menjelaskan
bahwa siswa dapat mencapai tingkat
pemahaman yang lebih tinggi ketika
memperoleh dukungan (scaffolding) dari

teman sebaya maupun guru.

Dalam konteks penelitian ini, model

pembelajaran Jigsaw menyediakan ruang

bagi siswa untuk saling membantu
memahami  materi  melalui  diskusi
kelompok ahli (expert group) dan

kelompok asal (home group) (Fadilah et
al., 2020). Proses tersebut memungkinkan
siswa yang memiliki pemahaman lebih
baik untuk memberikan bantuan kepada
teman yang mengalami kesulitan sehingga
terjadi  transfer

pengetahuan  secara

kolaboratif. Kondisi ini berkontribusi
terhadap peningkatan kemampuan siswa

dalam memahami struktur Narrative Text,

menemukan informasi penting, dan
menginterpretasikan  isi  bacaan lebih
mendalam.
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Lebih lanjut, peningkatan hasil
belajar yang diperoleh siswa menunjukkan
bahwa pembelajaran yang berpusat pada
siswa (student-centered learning)
memberikan dampak yang lebih efektif
dibandingkan pembelajaran konvensional
yang cenderung berpusat pada guru.
Melalui model Jigsaw, siswa tidak hanya
berperan sebagai penerima informasi,
tetapi juga sebagai pembelajar aktif yang
bertanggung jawab untuk memahami dan
menjelaskan  materi  kepada anggota
kelompok lainnya (Zanah & Annaningtyas,
2024). Aktivitas membaca, berdiskusi,
memberikan

mengajukan  pertanyaan,

penjelasan, serta mengklarifikasi
pemahaman yang dilakukan selama proses
pembelajaran

mendorong  terjadinya

konstruksi  pengetahuan lebih

yang
bermakna (Aryati et al., 2026; Siswoyo et
al., 2020). Dengan kata lain, pemahaman
siswa terhadap Narrative Text berkembang
tidak hanya karena mereka membaca teks,
tetapi juga karena mereka terlibat dalam
berpikir, dan

proses berargumentasi,

bertukar perspektif dengan teman sejawat.

Hasil penelitian ini mendukung studi
Drouet et al. yang menemukan bahwa
penerapan metode pemelajaran Jigsaw
sangat efektif dalam meningkatkan hasil

belajar dan partisipasi siswa selama proses




pemelajaran (Drouet et al., 2023). Temuan
ini sejalan dengan penelitian Sri Rezeki,
et.al. yang menunjukkan ahwa penerapan
pemelajaran  kooperatif dalam

efektif

model

pembelajaran  bahasa untuk
meningkatkan keaktifan dan hasil elajar
siswa (Sri Rezeki et al.,, 2024). Hal ini
menunjukkan bahwa model pembelajaran
kooperatif tipe

Jigsaw mampu

meningkatkan prestasi belajar Bahasa
Inggris serta keaktifan siswa dalam proses

pembelajaran di kelas.

Hasil penelitian ini juga diperkuat
oleh penelitian Musyarafah dkk. yang
dilakukan pada siswa kelas IV SD Negeri
Ciseureuh. Penelitian tersebut menemukan
bahwa penerapan metode kooperatif model
Jigsaw berhasil meningkatkan prestasi
belajar Bahasa Inggris siswa yang
ditunjukkan oleh kenaikan nilai rata-rata
dari 68,5 pada siklus I menjadi 79,2 pada
siklus IT (Musyarafah et al., 2024). Temuan
serupa juga dilaporkan oleh Nurhalizah
strategi

menyatakan ~ bahwa

yang

pembelajaran  kooperatif tipe Jigsaw
mampu meningkatkan keaktifan belajar
dan hasil belajar siswa SMA (Nurhalizah et
al., 2022). Hasil observasi menunjukkan
keaktifan siswa meningkat dari 87,52%

pada siklus I menjadi 90,00% pada siklus
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II, sementara nilai rata-rata hasil belajar

meningkat dari 83,21 menjadi 95.

Kesamaan temuan tersebut

mengindikasikan  bahwa  keberhasilan

model Jigsaw terletak pada

kemampuannya mendorong interaksi

sosial, tanggung jawab individu, dan
ketergantungan positif antarsiswa dalam
kelompok. Dalam penelitian ini, kondisi
ketika siswa  aktif

ahli

tersebut  terlihat

berdiskusi dalam kelompok dan

kelompok asal untuk memahami isi

Narrative Text, sehingga pemahaman
bacaan dan hasil belajar mereka meningkat
secara bertahap dari prasiklus hingga siklus
II. Dengan demikian, hasil penelitian ini
memperkuat temuan-temuan sebelumnya
bahwa model Cooperative Learning tipe
Jigsaw merupakan strategi pembelajaran
efektif

untuk  meningkatkan

yang
kemampuan memahami Narrative Text

pada pembelajaran Bahasa Inggris.

Prsentase peningkatan kemampuan
pemahaman narrative text siswa kelas XI
MAN 1 Lamongan setelah diterapkan
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
oleh guru Bahasa Inggris dapat dilihat
dalam grafik berikut.




PENINGKATAN PERSENTASE KETUNTASAN SISWA
DARI PRA SIKLUS - SIKLUS | - SIKLUS Il

Kelas X1 | MAN 1 Lamongan (Jumish Siswa = 33)

84,85%

Persentase Ketuntasan (%)
-

Grafik  peningkatan  persentase
ketuntasan siswa menunjukkan bahwa
penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe Jigsaw memberikan dampak yang
nyata terhadap peningkatan kemampuan
memahami Narrative Text siswa kelas XI 1
MAN 1 Lamongan. Pada tahap prasiklus,
persentase  ketuntasan belajar hanya
mencapai 39,39% atau 13 dari 33 siswa
yang berhasil mencapai KKTP. Kondisi ini
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
masth  mengalami  kesulitan  dalam
memahami isi bacaan, mengidentifikasi
struktur Narrative Text, menemukan
informasi penting, serta menentukan pesan
moral yang terkandung dalam teks. Setelah
diterapkan model Jigsaw pada siklus I,
persentase ketuntasan meningkat menjadi

60,61% atau 20 siswa tuntas.

Peningkatan sebesar 21,22% ini

menunjukkan bahwa pembelajaran yang

menekankan  kerja  sama,  diskusi

kelompok, dan tanggung jawab individu
memberikan

mulai pengaruh  positif
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terhadap pemahaman siswa. Selanjutnya,

pada siklus II persentase ketuntasan
kembali meningkat menjadi 84,85% atau
28 siswa tuntas, sehingga terjadi
peningkatan sebesar 24,24% dibandingkan
siklus I dan sebesar 45,46% dibandingkan
kondisi awal prasiklus. Peningkatan yang
terjadi secara bertahap dari prasiklus
hingga siklus II menunjukkan bahwa
model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw
efektif dalam meningkatkan kemampuan
memahami Narrative Text. Keberhasilan
ni oleh

tidak hanya ditunjukkan

bertambahnya  jumlah  siswa

yang
mencapai ketuntasan belajar, tetapi juga
oleh tercapainya indikator keberhasilan
penelitian yang telah ditetapkan, yaitu
minimal 80% siswa memperoleh nilai di

atas KKTP.

Hasil  tersebut  mengindikasikan
bahwa proses belajar melalui kelompok
ahli (expert group) dan kelompok asal
(home group) yang diterapkan dalam
model Jigsaw, terbukti mampu membantu
siswa membangun pemahaman yang lebih
mendalam terhadap materi yang dipelajari.
Melalui kegiatan membaca, berdiskusi,
bertukar informasi, dan menjelaskan materi
kepada teman sekelompok, siswa menjadi

lebih aktif dan terlibat dalam proses

pembelajaran.




SIMPULAN

Berdasarkan hasil Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang telah
dilaksanakan dalam dua siklus, dapat
disimpulkan bahwa penerapan model
Cooperative Learning tipe Jigsaw terbukti
mampu meningkatkan kemampuan
memahami Narrative Text siswa kelas XI-
I MAN 1 Lamongan pada semester ganjil
Tahun Ajaran 2025/2026 . Peningkatan
tersebut ditunjukkan oleh kenaikan nilai
rata-rata siswa dari 73,16 pada prasiklus
menjadi 77,21 pada siklus I dan meningkat
menjadi 83,21 pada siklus II. Persentase
ketuntasan belajar juga meningkat dari

39,39% menjadi 84,85%.

Selain meningkatkan hasil belajar,
model Jigsaw juga mampu meningkatkan
aktivitas belajar siswa melalui diskusi
kelompok, kerja sama, tanggung jawab
individu, dan partisipasi aktif dalam proses
pembelajaran. Oleh karena itu, model
Cooperative Learning tipe Jigsaw dapat
dijadikan  sebagai alternatif  strategi
pembelajaran Bahasa Inggris, khususnya
dalam meningkatkan kemampuan

memahami Narrative Text.
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